MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN (PJOK)
BAB 5 : AKTIVITAS GERAK DOMINAN SENAM

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: ......................................................
Nama Penyusun	: ......................................................
Mata Pelajaran	: Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan (PJOK)
Kelas / Fase / Semester	: VI (Enam) / C / I (Ganjil)
Alokasi Waktu	: 18 JP (6 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran	: 20.. /20..

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik memiliki kemampuan gerak dasar lokomotor dan nonlokomotor. Sebagian mungkin pernah melakukan guling depan atau gerakan senam dasar lainnya, namun belum menguasai gerak dominan yang lebih kompleks seperti berdiri dengan tangan, guling lenting, dan meroda.
· Minat: Minat siswa terhadap senam lantai bervariasi. Beberapa siswa yang menyukai tantangan fisik akan sangat tertarik, sementara yang lain mungkin merasa cemas atau takut karena tingkat kesulitannya.
· Latar Belakang: Terdapat perbedaan signifikan dalam hal kekuatan otot (terutama lengan dan perut), kelenturan, dan keseimbangan antar siswa. Hal ini akan sangat memengaruhi kemampuan mereka dalam melakukan gerakan.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan demonstrasi yang sangat jelas dan bertahap dari guru. Penggunaan gambar atau video untuk memecah gerakan menjadi beberapa fase akan sangat membantu.
· Auditori: Membutuhkan instruksi yang memotivasi dan menenangkan, serta aba-aba yang jelas untuk setiap tahapan gerakan.
· Kinestetik: Sangat membutuhkan bantuan fisik (spotting) dari guru atau teman yang sudah dilatih untuk memberikan rasa aman dan membantu tubuh merasakan posisi yang benar.

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Konseptual: Memahami konsep gerak dominan dalam senam (bertumpu, tolakan, putaran, mendarat) dan pentingnya keselamatan dalam aktivitas senam lantai.
· Prosedural: Mampu melakukan tahapan-tahapan dasar dari gerakan berdiri dengan tangan (handstand), guling lenting, dan meroda (cartwheel).
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Melatih keberanian, kepercayaan diri, kekuatan, kelenturan, dan kesadaran tubuh (body awareness) yang penting untuk berbagai aktivitas fisik lainnya dan untuk menjaga postur tubuh yang baik.
· Tingkat Kesulitan: Tinggi. Materi ini menuntut kekuatan, keseimbangan, kelenturan, dan keberanian yang baik. Bantuan dan pengawasan intensif dari guru sangat diperlukan.
· Struktur Materi: Materi disusun dari gerakan persiapan (prasyarat) menuju gerakan inti. Setiap gerakan (berdiri dengan tangan, guling lenting, meroda) diajarkan melalui tahapan-tahapan yang sistematis dan dengan bantuan.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Mengintegrasikan nilai keberanian, kehati-hatian, disiplin, kerja keras, serta rasa percaya dan tanggung jawab terhadap teman saat saling membantu.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Menunjukkan sikap berani mencoba sambil berdoa untuk keselamatan, serta bertanggung jawab menjaga keselamatan teman saat membantu.
· Kewargaan: Bekerja sama dalam kelompok untuk saling membantu dan memastikan keamanan bersama saat melakukan latihan.
· Penalaran Kritis: Menganalisis kesalahan dalam gerakan sendiri atau teman dan mencari cara untuk memperbaikinya (misal: "Mengapa saya jatuh? Oh, karena tangan saya kurang lurus").
· Kreativitas: Mencoba merangkai gerakan yang sudah dikuasai (misal: guling depan dilanjutkan dengan guling lenting) menjadi sebuah alur gerak yang indah.
· Kolaborasi: Bekerja sama secara efektif saat melakukan gerakan yang memerlukan bantuan (spotting), membangun rasa saling percaya antara yang melakukan dan yang membantu.
· Kemandirian: Menunjukkan kegigihan dan tidak mudah putus asa saat menghadapi kesulitan dalam menguasai sebuah gerakan.
· Kesehatan: Memahami manfaat senam lantai untuk meningkatkan kekuatan otot inti, lengan, keseimbangan, dan kelenturan tubuh.
· Komunikasi: Memberikan instruksi dan umpan balik yang jelas dan positif kepada teman saat saling membantu dalam latihan.


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan sebagai berikut.
1. Terampil Bergerak
Menyesuaikan keterampilan gerak melintasi berbagai situasi gerak; mentransfer strategi gerak yang sudah dikuasai ke dalam berbagai situasi gerak yang berbeda; dan menginvestigasi berbagai konsep gerak yang dapat diterapkan untuk meningkatkan capaian keterampilan gerak..
1. Belajar Melalui Gerak
Menguji efektivitas penerapan strategi gerak dalam berbagai situasi gerak; merancang peraturan alternatif dan modifikasi permainan untuk mendukung fair play dan partisipasi inklusif; dan menjalankan berbagai peran untuk mencapai keberhasilan kelompok atau tim di dalam berbagai aktivitas jasmani..
1. Bergaya Hidup Aktif
Merancang program aktivitas jasmani untuk meningkatkan kebugaran dan kesehatan; mempraktikkan manajemen diri untuk menjaga kebugaran dan kesehatan; dan menunjukkan komitmen untuk menerapkan gaya hidup aktif dan sehat..
1. Memilih Hidup yang Menyehatkan
Menganalisis berbagai risiko penyakit tidak menular dan berbagai aktivitas jasmani untuk pencegahannya sesuai rekomendasi otoritas kesehatan; menjelaskan pola makan sehat untuk menunjang aktivitas jasmani berdasarkan informasi kandungan gizi pada makanan; dan mempraktikkan penanganan cedera sedang sesuai pemahaman tentang prinsip pertolongan pertama..

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Ilmu Pengetahuan Alam (IPA): Memahami konsep titik tumpu, pusat gravitasi, dan keseimbangan yang diterapkan dalam setiap gerakan senam.
· Seni Budaya: Menghargai keindahan (estetika) dan keharmonisan bentuk tubuh saat melakukan gerakan senam.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1: Peserta didik dapat menjelaskan dan mempraktikkan gerakan-gerakan persiapan untuk berdiri dengan tangan, seperti berjalan maju dengan tangan dan lompat kelinci. (3 JP)
· Pertemuan 2: Peserta didik dapat mempraktikkan gerakan dasar berdiri dengan tangan dengan bantuan teman atau menggunakan dinding sebagai tumpuan. (3 JP)
· Pertemuan 3: Peserta didik dapat menjelaskan dan mempraktikkan gerakan persiapan untuk guling lenting, yaitu melecutkan kedua kaki dari posisi tidur. (3 JP)
· Pertemuan 4: Peserta didik dapat mempraktikkan gerakan dasar guling lenting dari sikap jongkok dengan bantuan guru atau teman. (3 JP)
· Pertemuan 5: Peserta didik dapat menjelaskan dan mempraktikkan gerakan persiapan untuk meroda, yaitu mengangkat panggul dan memindahkan tumpuan tangan. (3 JP)
· Pertemuan 6: Peserta didik dapat mempraktikkan gerakan dasar meroda dengan bantuan teman yang memegang pinggang. (3 JP)

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu bertumpu pada kedua tangan dengan siku lurus selama beberapa detik.
2. Peserta didik berani mencoba melakukan gerakan berdiri dengan tangan dengan bantuan.
3. Peserta didik mampu melakukan gerakan lecutan kaki ke atas dengan kuat.
4. Peserta didik berani mencoba melakukan guling lenting dengan bantuan.
5. Peserta didik mampu memindahkan tumpuan dari tangan ke tangan dalam persiapan meroda.
6. Peserta didik berani mencoba melakukan gerakan meroda dengan bantuan.

E. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Menguasai Gerakan Senam Lantai yang Menantang untuk Melatih Keberanian, Kekuatan, dan Kelenturan Tubuh.

F. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Pengajaran Langsung (Direct Instruction) dan Pembelajaran Berbasis Tugas (Task-Based Learning).
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Siswa diajak untuk sangat fokus pada kesadaran tubuh: di mana posisi kepala, seberapa lurus siku, bagaimana otot perut menahan, untuk mencegah cedera dan mencapai posisi yang benar.
· Meaningful Learning: Siswa memahami mengapa setiap latihan persiapan itu penting. "Kita latihan lompat kelinci agar tangan kita kuat menahan berat badan saat akan berdiri dengan tangan."
· Joyful Learning: Meskipun materi ini serius, suasana dibuat menyenangkan melalui permainan pemanasan seperti "Balap Karung" dan memberikan apresiasi besar untuk setiap keberanian siswa dalam mencoba, bukan hanya pada keberhasilan.
· Metode Pembelajaran: Demonstrasi, Latihan Bertahap (Drill Progresif), Bantuan (Spotting), Penugasan.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Diferensiasi Konten: Tidak ada, semua mempelajari gerakan yang sama.
· Diferensiasi Proses: Ini adalah kunci utama. Siswa akan bekerja pada tahapan yang berbeda sesuai kemampuannya. Ada yang masih di tahap persiapan, ada yang mencoba dengan bantuan penuh, ada yang mencoba dengan bantuan minimal. Penggunaan alat bantu seperti matras dan dinding sangat penting.
· Diferensiasi Produk: Hasil akhir dinilai berdasarkan kemajuan dari titik awal masing-masing siswa dan keberanian untuk mencoba, bukan pada kesempurnaan gerakan.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Memastikan ketersediaan matras senam yang memadai dan area yang aman. Bekerja sama dengan pihak sekolah untuk memastikan tidak ada siswa yang dipaksa melakukan gerakan di luar kemampuannya.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: -
· Mitra Digital: Menampilkan video tutorial senam dari sumber terpercaya yang menunjukkan tahapan latihan yang aman.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik:
· Wajib menggunakan matras senam.
· Area harus luas, rata, dan bebas dari benda berbahaya.
· Menyediakan dinding yang kokoh sebagai alat bantu latihan.
· Ruang Virtual: -
· Budaya Belajar:
· Menciptakan budaya "Safety First" (Keselamatan Nomor Satu).
· Membangun lingkungan yang sangat suportif, di mana siswa saling menyemangati dan tidak ada ejekan bagi yang takut atau gagal.
· Menekankan bahwa senam adalah tentang menaklukkan rasa takut diri sendiri.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Peluit untuk aba-aba.
· Pemutaran musik instrumental yang fokus untuk membantu konsentrasi.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 & 2: FOKUS PERSIAPAN DAN DASAR BERDIRI DENGAN TANGAN
· Pemanasan (Joyful): Permainan "Balap Karung" untuk melatih tolakan kaki dan kekuatan tubuh bagian bawah. Dilanjutkan dengan peregangan intensif pada pergelangan tangan, bahu, dan punggung.
· Kegiatan Inti (Meaningful & Mindful):
· Pertemuan 1: Guru mendemonstrasikan gerakan persiapan: berjalan maju dengan kedua tangan (kaki tetap di lantai), lompat kelinci (menolakkan kedua kaki ke atas sambil bertumpu pada tangan), dan lompat jongkok dengan panggul diangkat tinggi. Siswa berlatih gerakan ini untuk membangun kekuatan lengan dan bahu.
· Pertemuan 2: Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan cara memberikan bantuan (spotting) yang aman. Siswa berlatih dasar berdiri dengan tangan: satu kaki diayun ke atas, dibantu teman yang memegang pinggul, atau dengan menaikkan kaki ke dinding.
· Diferensiasi Proses: Siswa bekerja sesuai levelnya. Level 1: fokus pada gerakan persiapan. Level 2: mencoba berdiri dengan tangan dengan bantuan dinding. Level 3: mencoba berdiri dengan tangan dengan bantuan teman.
· Refleksi: "Di bagian tubuh mana kalian merasakan beban paling berat saat mencoba berdiri dengan tangan?"
PERTEMUAN 3 & 4: FOKUS PERSIAPAN DAN DASAR GULING LENTING
· Pemanasan (Joyful): Latihan kelenturan seperti cium lutut, kayang, dan peregangan punggung.
· Kegiatan Inti (Meaningful & Mindful):
· Pertemuan 3: Guru mendemonstrasikan gerakan kunci guling lenting: lecutan kaki. Siswa berlatih dari posisi tidur telentang, mengangkat kaki ke belakang kepala, lalu melecutkannya ke depan atas dengan kuat. Ini bisa dibantu teman yang menarik tangan siswa.
· Pertemuan 4: Siswa menggabungkan gerakan guling depan dengan lecutan kaki. Dari sikap jongkok, siswa melakukan guling depan, dan saat punggung menyentuh matras, kedua kaki segera dilecutkan ke depan atas, dibantu dengan tolakan tangan untuk berdiri.
· Diferensiasi Proses: Level 1: fokus menguasai lecutan kaki dari posisi tidur. Level 2: mencoba guling lenting dengan bantuan penuh dari guru (dipegang punggungnya). Level 3: mencoba dengan bantuan minimal dari teman.
· Refleksi: "Apa yang membuat tubuhmu bisa melenting ke atas? Tolakan tangan atau lecutan kaki?" (Keduanya).
PERTEMUAN 5 & 6: FOKUS PERSIAPAN DAN DASAR MERODA
· Pemanasan (Joyful): Peregangan sisi tubuh (kanan dan kiri) dan latihan "bintang laut" (melompat dengan merentangkan tangan dan kaki).
· Kegiatan Inti (Meaningful & Mindful):
· Pertemuan 5: Guru mendemonstrasikan gerakan persiapan meroda: dari posisi kuda-kuda samping, turunkan satu tangan, lalu tangan kedua, angkat panggul, lalu kembali. Tujuannya adalah membiasakan tumpuan tangan secara bergantian dalam posisi menyamping.
· Pertemuan 6: Siswa mencoba gerakan meroda penuh dengan bantuan. Guru atau teman yang ditunjuk berdiri di belakang siswa dan memegang pinggangnya, membantu mengangkat kaki dan memutar tubuh siswa agar tetap pada satu garis lurus.
· Diferensiasi Proses: Level 1: fokus pada latihan persiapan memindahkan tumpuan tangan. Level 2: mencoba meroda dengan bantuan penuh. Level 3: mencoba meroda dengan bantuan minimal atau mencoba sendiri di antara dua matras yang ditumpuk untuk mengurangi ketinggian jatuh.
· Refleksi: "Gerakan meroda lebih mirip roda yang berputar ke depan atau ke samping?" (Ke samping).

H. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN DIAGNOSTIK
· Tanya Jawab: "Siapa yang pernah mencoba guling depan? Siapa yang berani berdiri dengan tangan?"
· Observasi Awal: Mengamati tingkat kelenturan dan kekuatan siswa saat pemanasan.
ASESMEN FORMATIF
· Observasi dan Bantuan Langsung: Guru secara aktif memberikan bantuan fisik dan koreksi postur kepada setiap siswa. Ini adalah bentuk asesmen formatif utama.
· Tanya Jawab: "Agar lentinganmu tinggi, ke arah mana seharusnya kakimu melecut?"
ASESMEN SUMATIF
· Praktik (Kinerja): Di akhir bab, setiap siswa diminta untuk mendemonstrasikan satu dari tiga gerakan (berdiri dengan tangan, guling lenting, atau meroda) sesuai dengan level kemampuannya saat itu. Guru menilai berdasarkan rubrik yang mencakup:
· Keberanian untuk mencoba.
· Kebenaran tahapan gerakan (meskipun belum sempurna).
· Usaha dan kemajuan yang ditunjukkan dari awal bab.
· Tes Tertulis: Kuis singkat dengan mencocokkan gambar dan nama gerakan:
· Gambar orang melakukan meroda, siswa memilih nama gerakan yang benar.
· Pertanyaan esai singkat: "Sebutkan dua hal yang harus diperhatikan untuk menjaga keselamatan saat latihan senam lantai!"


	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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Guru Mata Pelajaran
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